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Defri Bachtiar, (2020): Efektivitas Konseling Kelompok Adler untuk 
Mengatasi Rasa Rendah Diri Siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: efektivitas konseling kelompok 
Adler untuk mengatasi rasa rendah diri siswa di Sekolah Menegah Kejuruan 
Farmasi Ikasari Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif jenis 
The One Grup Pretest-Posttest, dan menggunakan Pre-experimental designs. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI KI Sekolah Menengah 
Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru sebanyak 30 orang siswa. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling, sampel berjumlah 10 orang 
siswa. Teknik pengumpulan data dengan angket, observasi dan dokumentasi. Uji 
validitas dan uji reliabilitas menggunakan program SPSS 17.0 for windows. Data 
penelitian diatas dengan teknik deskriptif data dan pengolahan data dengan Uji 
Wilcoxon Signed Rank. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
konseling kelompok Adler efektif untuk mengatasi rasa rendah diri siswa, hal ini 
dapat dilihat dari probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0.005< 0.05. Adapun rasa 
rendah diri siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment) konseling kelompok 
Adler berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 42.7. Sedangkan, sertelah 
diberikan perlakuan (treatment) konseling kelompok Adler mengalami 
perkembangan yang signifikan pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 
92.1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahawa konseling kelompok Adler 
untuk mengatasi rasa rendah diri siswa di sekolah menengah kejuruan Farmasi 
Ikasari Pekanbaru. 
 





Defri Bachtiar (2020): The Effectiveness of Adler Group Counseling in 
Overcoming Student Low Self-Esteem at Pharmacy 
Vocational High School of Ikasari Pekanbaru 
This research aimed at knowing the effectiveness of Adler Group Counseling in 
overcoming student low self-esteem at Pharmacy Vocational High School of 
Ikasari Pekanbaru.  Quantitative approach was used in this research with the one 
group pretest-posttest, and it was pre-experimental research.  The eleventh-grade 
students of KI class at Pharmacy Vocational High School of Ikasari Pekanbaru 
were the population of this research, and they were 30 students.  Purposive 
sampling technique was used in this research, and 10 students were the samples.  
The techniques of collecting the data were questionnaire, observation, and 
documentation.  SPSS 17.0 for Windows program was used for validity and 
reliability tests.  The data were analyzed by using descriptive technique, and 
processing the data was done by using Wilcoxon Signed Rank test.  The research 
findings showed that the use of Adler Group Counseling was effective to 
overcome student low self-esteem, it could be seen from the probability of Asymp. 
Sig. (2-tailed) 0.005 that was lower than 0.05.  Student low self-esteem before 
being given Adler Group Counseling treatment was on low category with 42.7 
mean score.  There was a significant development after the treatment, and it was 
on very high category with 92.1 mean score.  Therefore, it could be concluded that 
Adler Group Counseling was to overcome student low self-esteem at Pharmacy 
Vocational High School of Ikasari Pekanbaru. 
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 BAB I    
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Konseling merupakan upaya bantuan kepada individu dalam rangka 
memberikan kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhanya, dan 
bersifat pencegahan, konseling dapat pula bersifat penyembuhan. Masalah 
yang dibahas dalam konseling  bersifat “pribadi” yaitu masalah yang di bahas 
merupakan masalah pribadi yang secara langsung dialami individu. konseling 
di fokuskan kepada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang 
bersangkutan, dimana ia memberikan bantuan pribadi dan langsung 
memcahkan masalah itu. Konselor tidak memcahkan masalah untuk klien. 
Konseling harus ditunjukkan pada pengembangan pada individu untuk 
memecahkan masalah sendiri tampa bantuan. 
Menurut Prayitno dalam jurnal Sri Marjanti berpendapat bahwa 
konseling kelompok adalah layanan bimbingan konseling yang mengikutkan 
sejumlah peserta dalam bentuk kelompok, dengan konselor sebagai pemimpin 
kegiatan kelompok dengan mengaktifkan dinamika kelompok untuk 
membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan, pribadi dan/atau 
pemecahan masalah individu yang menjadi peserta kegiatan kelompok.
1
 
Berdasarkan defenisi di atas dapat di pahami bahwa konseling kelompok 
merupakan suatu layanan yang memungkinkan sejumlah siswa secara 
bersama-sama melalaui dinamika kelompok dan kegiatan kelompok untuk 
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membahas suatu topik permasalahan yang berguna bagi pengembangan, 
pribadi dan/atau pemecahan masalah individu yang menjadi peserta kegiatan 
kelompok. Dalam layanan konseling kelompok ada beberapa pendekakatan 
yang bisa digunakan dalam mengatasi masalah siswa. Rasa rendah diri 
manusia berusaha mengatasi perasaan rendah diri itu dengan menemukan 
cara-cara yang terkendali, sehingga dia dapat mengendalikan kekuatan-
kekuatan dalam hidupnya, sebagai lawan dari kecenderungan untuk dikuasai 
oleh alam itu. Oleh karna itu, manusia harus diarahkan untuk berjuang 
bergerak dari arah serba kekurangan ke arah kelebihan. Dari sini lah manusia 
akan menemukan kesempurnaan, atau menjadi manusia sesuai dengan 
kemampuan yang sesungguhnya.
2
 Dari pengertian diatas dapat di katakan 
bahwa Rasa rendah diri tampil sebagai manusia malu-malu, takut-takut dan 
merasa tidak merasa aman dalam pergaulan. Mereka suka menghindari 
pergaulan dalam masyarakat. Bagi mereka masyarakat merupakan ancaman 
semua ini disebabkan mereka berpikir bahwa diri mereka tidak berharga dan 
tidak dapat berbuat apa-apa. 
Rasa rendah diri yang ditutup-tutupi muncul karna orang yang 
mengalami rasa rendah diri merasa tidak enak dengan perasaan rendah dirinya. 
Dalam benak orang yang merasa rendah diri mereka berpikir bahwa hanya 
orang lain saja yang beruntung sedangkan mereka sendiri selalu sial ini yang 
banyak terjadi pada siswa merupakan salah satu pendidikan pada umumnya. 
Untuk meningkatkan rasa rendah diri maka di lakukan dengan konseling 
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kelompok adler, konseling kelompok adler adalah untuk membentuk manusia 
dewasa yang utuh dan sehat secara peribadi dan sosial. Manusia dewasa yang 
sehat dikonseptualisasikan sebagai individu yang memperlihatkan 
kemandirian yang baik secara fisik maupun emosi, produktif, dan mampu 
menjalani kerja sama dengan orang lain baik untuk mencapai tujuan pribadi 
maupun tujuan sosial.
3
 Dari penjelasan di atas individu memiliki ide 
tersendiri, perbandingan atau keseimbangan anatara ide yang ingin dicapai 
dengan kemampuan sendiri itu memastikan berlangsungnya perasaan- 
perasaan (kurang, rasa rendah diri, minder). 
Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang menetapkan bimbingan dan konseling 
sebagai sesuatu yang sangat penting dalam sekolah untuk mencapai tujuan 
Pendidikan Nasional, sehingga membantu siswa untuk berkembang secara 
optimal baik kepribadian sosial, belajar, dan karir dimasa yang akan datang. 
Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari  pekanbaru  memiliki dua orang 
guru bimbingan dan konseling yang  mempunyai tugas dan tanggung jawab 
untuk mengontrol dan memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa . 
Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru melaksanakan 
bimbingan konseling satu kali dalam satu minggu. Layanan konseling 
kelompok telah dilaksanakan dengan baik namun hingga saaat ini belum 
pernah menggunakan konseling kelompok Adler untuk mengatasi rasa rendah 
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diri siswa sehingga masih ada siswa yang mengalami masalah rasa rendah diri 
yang berpengaruh terhadap layanan konseling kelompok di sekolah tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan peneliti 
dengan guru bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Kejuruan 
Farmasi Ikasari Pekanbaru  pada tanggal 12 maret 2019, peneliti menemukan 
gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Masih ada siswa yang selalu ragu dalam bertindak. 
2. Masih ada siswa yang menyendiri. 
3. Masih ada siswa yang jarang berkomunikasi dengan teman.  
4. Masih ada siswa yang kurang berbaur dengan temannya.  
Berdasarkan gejala-gejala diatas,  maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “ Efektivitas Konseling Kelompok Adler 
Untuk Mengatasi Rasa Rendah Diri Siswa Di Sekolah Menengah 
Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru”.  
B. Penegasan Istilah  
Supaya tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam memahami judul 
yang penulis kemukakan, maka penulis perlu menjelaskan hal-hal  yang 
berkaitan dengan judul penelitian ini. Adapun penjelasan yang dapat penulis 
sampaikan sebagai berikut : 
1. Konseling kelompok adler  
Layanan konseling kelompok adler adalah menekankan pentingnya 
kekuatan sosial atau lingkungan sekitar dalam mengembangkan 








2. Rasa rendah diri  
Rasa rendah diri membuat seseorang memperlakukan diri sendiri 
dengan buruk, merasa tidak berguna dan tidak berharga. Rasa rendah diri 
di sebabkan oleh faktor tertentu tergantung pada latar belakang dan 
setatus seseorang, usia, lingkungan, hubungan dengan dunialuar, dan 
beragam pengalaman dimasa kecil maupun remaja.
5
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
identifikasi masalahnya adalah : 
a. Efektivitas  Konseling Kelompok Adler Untuk Mengatasi Rasa 
Rendah Diri Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari 
Pekanbaru. 
b. Pendekatan  Konseling Kelompok Adler  di Sekolah Menengah 
Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
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c. Pelaksanaan konseling kelompok di Sekolah Menengah Kejuruan 
Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
d. Mengatasi Rasa Rendah Diri Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
e. Faktor yang mempengaruhi Konseling Kelompok Adler di Sekolah 
Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
f. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan konseling kelompok di 
Sekolah Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
g. Faktor yang mempengaruhi Mengatasi Rasa Rendah Diri Siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
2. Batasan masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka 
peneliti memfokuskan penelitian mengenai efektivitas konseling kelompok 
Adler Untuk mengatasi rasa rendah Diri Siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan identifikasi diatas, maka peneliti merumuskan masalah 
yaitu : Apakah konseling kelompok adler efektif untuk mengatasi rasa 







D. Tujuan dan Kegiatan Penelitian 
1. Tujuan penelitian    
  Untuk mengetahui  Efektivitas Konseling Kelompok Adler Untuk 
Mengatasi Rasa Rendah Diri Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan 
Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 
program sarjana strata satu (S1) pada jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam konsentrasi Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai bahan masukan tentang 
Konseling Kelmpok Adler Untuk Mengatasi Rasa Rendah Diri. 
c. Bagi peneliti lain, sebagai bahan acuan penelitian tentang  Konseling 
Kelompok Adler Untuk Mengatasi Rasa Rendah Diri. 
d. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru 
bimbingan dan konseling terkait ke Efektivitas Konseling Kelompok 
Adler Untuk Mengatasi Rasa Rendah Diri Siswa Di Sekolah 
Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru. 






KERANGKA TEORITIS  
A. Kerangka Teoritis  
1. Rasa Rendah Diri 
a. Rasa Rendah Diri  
Rasa Rendah diri muncul ketika seseorang berada dalam 
situasi merasa kemampuannya direndahkan atau merasa ditolak orang 
lain Rasa rendah diri adalah perkembangan dari rasa rendah diri yang 
alami untuk berjuang ke arah superior namun terhambat. Apapun yang 
dirasakan oleh individu sebagai kelemahan, apabila dapat tekanan 
berupa ucapan dan hardikan yang tidak menguntungkan, memberinya 




Rasa rendah diri mencangkup segala rasa kurang berharga 
yang timbul karena ketidakmampuan psikologis atau sosial yang 
dirasa secara subyektif, ataupun karena keadaan jasmani yang kurang 
sempurna. Pada mulanya adler menyatakan inferioritas itu dengan 
“kebetinaan” dan kompensasinya disebut “ protes kejahatan”, akan 
tetapi kemudian dia memasukkan hal itu ke dalam pengertian yang 
lebih luas yaitu rasa diri kurang atau rasa rendah diri yang timbul 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa rasa 
rendah diri akan dialami seseorang di waktu tertentu dari pengalaman 
masa kecil dan diwujudkan dalam kehidupan dewasa jika kondisi ini 
tidak cepat diatasi sejak awal.  Mereka yang menderita rasa rendah diri 
secara terus menerus  merendah diri sendiri 
Kepercayaan diri tidak dibawa sejak lahir. Kepercayaan diri 
mulai ditumbuhkan dan distimulai sejak dini. Kepercayaan diri 
merupakan hal yang penting bagi anak untuk menapaki roda 
kehidupan. Kepercayaan diri akan menjadi modal untuk kesuksesan 
anak kelak. Anak akan lebih cepat bergaul, lebih cepat mengusai 
keahlian dan lebih siap menghadapi masalah.
8
 Menurut Swallow 
dalam jurnal Endah Rahayuningdyah jika siswa tidak mempunyai rasa 




b. Ciri-ciri rasa rendah diri 
Ciri-ciri seorang orang yang memiliki rasa rendah diri sebagai 
yaitu: (a) malu,(b) merasa tidak aman,(c) kebutuhan berprestasi yang 
kurang, (d) sikap negatif, I tidak bahagia, (f) canggung, (g) 
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sukamarah, (h) motivasi rendah, (i) tertekan, (j) suka bergantung pada 
orang lain, (k) citra diri yang buruk, (l) tidak berani ambil resiko, (m) 
kurang percaya diri, (n) komunikasi yang buruk, (o) tindakan yang 
berlebihan.  
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa rendah diri 
Secara umum ada 3 faktor yang mempengaruhi seseorang 
rendah diri, antara lain: 
1) Kurang mengenal diri 
Setelah mengenal diri dengan baik maka langkah selanjutnya 
adalah menerima diri apa adanya. Menerima, diri apa adanya 
bukan berarti pasrah atau pesimis dengan keadaan diri, tetapi 
sebaliknya menerima dengan positif apa yang menjadi kelebihan 
dan kekurangan diri kita. 
2) Kecemasan 
Kita tidak bisa membangun rasa percaya diri sebelum, berhasil 
mengatasi kecemasan. Kunci sukses adalah dapat membangun rasa 
percaya diri dengan cara menghilangkan rasa cemas. Rasa cemas 
berbahaya dan bisa mempengaruhi semua orang di sekitarnya. 
Untuk mengalahkan rasa cemas perlu membangun antuasisme 
(semangat/minat besar). 
3) Kurang wawasan 
Kita perlu membekali diri dengan berbagai ilmu 




kita serta semakin percaya diri sebaliknya bila dan kurang 
membenahi diri dan tidak mempunyai wawasan luas bisa 
mengakibatkan kurang percaya diri dalam bersosialisasi.
10
 
4) Cara mengatasi sikap rendah diri 
Para orang tua harus hati-hati agar tidak memperbesar 
masalah psikologis perasaan rendah diri yang ada pada diri anak. 
Hal yang paling penting, hendaknya orang tua atau anggota 
keluarga tidak menunjukkan perilaku menyinggung yang 
menyakitkan (atau arah) terhadap perilaku keliru si anak, misalnya 
mengenai penampilan fisiknya. Tindakan tersebut merupakan 
perilaku yang kejam bila kemarahan tersebut di lakukan oleh ayah 
terhadap anak perempuan, dan akan jauh lebih buruk bila 
kemarahan tersebut dilakukan pada saat saudara-saudara atau 
teman-temannya juga berada di tempat tersebut dan melihatnya 
dimarahin. Seorang anak yang menderita tersinggung dari kedua 
orang tuanya, disaat ia berjumpa dengan rekan-rekan disekolah, ia 
akan berperilaku, suka membanding-bandingkan barang-barang 
miliknya rekannya yang lain.
11
 
2. Pendekatan Konseling Kelompok Adler 
salah satu pendekatan yang dapat diterapkan  dalam konseling 
untuk mengatasi rasa rendah diri siswa adalah pendekatan konseling 
adler. Pendekatan ini dikembangkan oleh Alfed Adler pada tahun 1991 
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yang disebut psikologi indivudual. Dalam pendekatan yang 
dikembangkan oleh Adler, perilaku yang perlu diubah untuk 
membantu individu terlepas dari perasan rendah diri yang 




Pada waktu Sigmund Freud sedang mengembangkan sistem 
psikoanalisisnya, beberapa orang psikiatris lain juga tertarik untuk 
mengembangkan pendekatan psikoanalitik dan mempelajari 
perkembangan kepribadian manusia secara tersendiri. Dua diantara 
ahli itu adalah Alfred Adler dan Carl Jung. Pada mulanya ketiga 
pemikiran itu berusaha untuk bekerja sama, namun ternyata bahwa 
kedua orang ahli itu tidak dapat menerima konsep Freud tentang 
seksualitas dan determinisme biologisnya. Dari kejadian itulah, 
akhirnya Adler berusaha untuk mengembangkan pemikirannya, yang 
selanjutnya dikenal dengan konseling kelompok adlerian. Aliran adler 
menolak gagasan bahwa individu “sakit” secara psikologis dan sangat 
membutuhkan “penyembuhan”. Ia lebih mendekati manusia secara 
“sosioteleologis”, dimana istilah ini menurut Natawidjaja mengandung 
makna bahwa manusia adalah makhluk sosial yang perilakunya 
didorong oleh kekuatan-kekuatan sosial dan berjuang untuk mencapai 
tujuan tertentu. Perjuang yang paling penting bagi manusia adalah 
perjuangan untuk mencapai keberartian, yang merupakan gerakan 
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kearah pencapai tujuan untuk menemukan identitas yang unik dan 
untuk memiliki sesuatu. Perjuang ini berkaitan dengan rasa rendah diri 
jika manusia membandingkan dirinya dengan orang lain.
13
 
Konseling kelompok adler yaitu pelaksanaan konseling yang 




a. Konsep-konsep pokok adler  
Teori Adlerian di susun berdasarkan beberapa konsep pokok, 
dimana konsep-konsep inilah yang menjadi pilar dari keberadaan teori 
ini. 
1) Pandangan Adler mengenai pribadi manusia 
Pendekatan Adler merupakan tanggung jawab, perjuangan 
mencapai kelebihan dari orang lain dan ucapaya mencari nila-nilai 
dan keberartian hidup. Oleh karna itu pendekatan Adler tampak 
sebagai suatu model pertumbuhan. 
2) Holisme (pandangan secara keseluruhan) 
Pendekatan Adler yang juga dikenal sebagai psikologi 
individual didasari oleh pandangan holistic mengenal pribadi atau 
manusia. Individual tidak berarti bahwa individu sebagai lawan 
dari kelompok manusia. Kata itu berarti manusia dipandang 
sebagai suatu kesatuan atau suatu keseluruhan yang tidak dapat 
dipisah-pisahkan. 
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3) Kreativitas dan Pilihan 
Adler berpendapat bahwa apa yang menyantai manusia 
pada waktu lahir tidaklah penting, yang penting adalah 
pemanfaatan pembawaan itu oleh manusia yang bersangkutan. 
Pelaksanaan konseling menunjukkan kepada konseli, bahwa 
meskipun mereka tidak dapat mengubah prilaku orang lain secara 
langsung, tetapi mereka memiliki kekuatan mengubah reaksi dan 
sikapnya sendiri terhadap orang lain. 
4) Fenomenologi  
Psikologi Adler merupakan teori yang menekankan 
orientasi fenomenologis dalam konseling. Teori itu bersifat 
fenomenologis dalam hal pandangan bahwa manusia memandang 
dunia secara subjektif. “Realitas subjektif” itu mencangkup 
pandangan, keyakinan, persepsi dan kesimpulan-kesimpulan yang 
dibuat oleh individual yang bersangkutan. 
5) Teleologi (berorientasi tujuan) 
Adler mengganti penjelasan yang bersifat deterministic 
tentang perilaku dan kehidupan manusia itu dengan asas teleologis 
(berorientasi kepada tujuan). Psikologi individual berpendapat 
bahwa manusia dapat dipahami sebaik-baiknya dengan memahami 






6) Minat Sosial 
Konsep minat sosial (yang oleh Adler sendiri disebut 
Gemeinschafs gefuhl) meupakan konsep yang paling khusus dan 
paling bermanfaat dalam psikologi individu dalam menanggapi 
dunia sosial, dan ini mencangkup perjuangan untuk memperoleh 
hari depan yang lebih baik. 
7) Rasa Rendah Diri dan Rasa Diri Lebih 
Manusia berusaha mengatasi perasaan rendah diri itu 
dengan menemukan cara-cara yang terkendali, sehingga dia dapat 
mengendalikan kekuatan-kekuatan dalam hidupnya, sebagai mana 
lawan dari kecenderungan untuk diskusi oleh alam itu. Oleh karna 
itu, manusia harus diarahkan untuk berjuang bergerak dari arah 
serba kekurangan ke arah kelebihan. 
8) Gaya hidup  
Setiap orang mengembangkan gaya hidupnya sendiri dan 
selalau berbeda dari gaya hidup orang lain. Dalam upaya untuk 
mencapai tujuan melebihi orang lain, orang tertentu 
mengembangkan kemampuan intelektualnya, yang lain 
mengembangkan kelebihan fisiknya, dan sebagainya. 
9) Kekacauan prilaku 
Adler memandang kekacauan emosi sebagai “kegagalan 
hidup” menut Adler, semua kegagalan seperti neurisis, psikosis, 




kecenderungan bunuh diri, kelainan seks, dan pelacuran, 




Menurut Adler dalam buku M. Edi kurmanto menjelaskan 
bahwa ada banyak macam konsep pokok, yang salah satunya 
adalah rasa rendah diri. Rasa rendah diri ini akan muncul ketika 
individu ingin menyaingi kekuatan dan kemampuan oranglain. 
Dimana manusia harus diarahkan untuk berjua`ng bergerak dari 
arah serba kekurangan ke arah kelebihan.  
b. Tujuan konseling kelompok Adler 
Tujuan utama konseling kelompok Adler difokuskan pada 
pertumbuhan-pertumbuhan dan tindakan-tindakan individu dalam 
kelompok, alih-alih pada kelompok itu sendiri. Pada tingkat global, 
individu yang menjadi anggota kelompok Adler memperoleh 
pengalaman yang lebih berorientasi sosial dan memperoleh 
keterarahan tujuan. Mereka juga mampu memperbaiki 




c. Penerapan Prinsip-prinsip Aliran Adler dalam Konseling 
Kelompok. 
Adler dan para pembantunya menggunakan pendekatan 
kelompok dalam pusat bimbingan anak di wina sejak tahun 1921. 
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Rudolf Drekurs (1969) salah seorang pembantunya memperluas 
dan mempopulerkan karya Adler, Terutama mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan penerapannya dalam kelompok.
17
 
d. Ciri-ciri konseling kelompok adler  
Fokus utama konseling kelompok adler menekankan 
pentingnya hubungan antara konselor dan konseli dalam 
membangun tujuan konseling di samping sikap saling percaya dan 
respek. Konselor adler memiliki peran yang sangat kompleks dan 
perlu memiliki banyak keterampilan. Konseloer adler berperan 
sebagai seorang pendidik, memperkembangkan minat sosial dan 
mengajar konseli tentang memodifikasi gaya hidup, prilaku dan 
tujuan. Konselor bertindak sebagai model, yakni 
mendemonstrasikan cara-cara untuk berpikir, mencari makna, 




e. Teknik-teknik Konseling Kelompok Adler 
Pelaksanaan konseling kelompok Adler dapat 
memperaktekkan berbagai teknik untuk mendalami perasaan, 
fikiran dan perilaku klien menurut corey. Teknik yang bisa 
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digunakan antara lain, menyatakan kembali, refleksi, ingatan 
awal, metafora, berbicara bersama, simulasi dan bermaian peran.
19
 
1) Menyatakan kembali  
Ketika klien menjadi tidak yakin dan ragu dalam 
menyampaikan sesuatu konselor dapat membantu klien 
mengesplorasi dirinya menggunakan teknik menyatakan 
kembali dengan cara mengulang penyataan klien. 
2) Refleksi 
Konselor dapat membantu klien memahami emosi 
yang sedang ditunjukkan melalui perilaku tertentu tindakan 
ini di sebut dengan merefleksi perasaan dan merefleksi 
fikiran. Refleksi membantu klient menyadari apa sebenarnya 
yang di fikirkan dan di rasakannya. 
3) Ingatan awal 
Mengindentifikasi kepercayaan dan keyakinan klien 
terhadap dunia, dirinya, dan orang lain. Konselor dapat 
menemukan emosi klien dan cara memahami klien, sebagai 
contoh jika klien menyampaikan perasaan diabaikan dan 
ditelantarkan maka konselor membuka diri untuk memberikan 
kehangatan dan dukungan sosial yang lebih baik. 
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Beberapa klien menggunakan metafora dalam 
menyatakan sesuatu memberikan pemahaman kepada 
konselor tentang bagaimana klien melihat dunianya. Konselor 
dapat memahami klien melalui metafora yang 
ditunjukkannya. Kadang kala metafora merupakan kekuatan 
klien atau sebaliknya adalah keinginan klien terhadap 
kondisinya. 
5) Bercerita bersama 
Hal-hal yang di sampaikan oleh klien, merupakan poin 
penting dari masalah yang sedang dialaminya. Konselor dapat 
menemukan keterkaitan antara cerita dengan masalah klien 
seperti rasa rendah diri klien terhap lingkungannya. 
6) Simulasi dan bermain peran 
Teknik bermain peran ini menggunakan skanario 
untuk tiap anggotanya. Peran yang dimainkan dapat 
membantu mereka merasakan dan menemukan perilaku 
berbeda, dari peran itu anggota kelompok menyadari 
pengaruh perilaku yang ditampilkan. Melalui teknik 
diharapkan dapat membantu anggota kelompok meningkatkan 






f. Tahap- tahap pelaksanaan konseling kelompok adler 
1) Tahap pendekatan konseling kelompok adler 
a) Tahap membentuk dan memelihara hubungan 
Dalam tahap ini, upaya bantuan ditekankan kepada 
pembentukan hubungan terapeutik yang baik, didasarkan 
atas kerja sama dan saling menghargai. Peserta didorong 
aktif dalam proses itu, karna mereka bertanggung jawab 
tentang partisipasinya sendiri dalam kelompok itu. 
Hubungan terapeutik dalam kelompok konseling dengan 
pendekatan Adler terjalin dalam bentuk hubungan antara 
pihak-pihak yang sama martabatnya. 
b) Tahap analisis dan penilaian  
Ada dua tujuan dari tahap ini, yaitu memahami gaya 
hidup konseli, dan mengamati bagaimana gaya hidup itu 
mempengaruhi perilaku konseli yang bersangkutan dalam 
menjalankan tugas hidup dewasa ini. Dalam hal ini 
konselor dapat memulai demgan menjajaki bagaimana 
para peserta berfungsi dalam pekerjaannya dan di dalam 
kehidupan sosial sehari-hari pada saat ini, dan bagaimana 
perasaan mereka sendiri dan tentang identitas kelaminnya. 
c) Tahap wawasan 
Dalam suasana kelompok tahap wawasan itu 




mengapa mereka itu berfungsi dan berbuat seperti yang 
dilakukan itu. Untuk mempermudan proses perolehan 
wawasan dan memadukannya kedalam gaya hidup konseli, 
konselor dapat menggunakan teknik penafsiran. Penafsiran 
bersangkutan dengan alasan mengapa para peserta 
berperilaku seperti dilakukannya di sini dan saat ini. 
d) Tahap orientasi kembali 
Dalam tahap ini, peranan kelompok sangat penting, 
karna kelompok itu merangsang tindakan dan orientasi 
yang baru. Dalam kelompok para konseli dapat mengenal 




g. Kelebihan dan kekurangan konseling kelompok Adler 
Adapun yang menjadi kelebihan dan kekurangan konseling 
kelompok Adler antara lain: 
1) Kelebihan 
a) Keyakinan yang optimis bahwa setiap orang dapat 
berubah untuk mencapai suatu ke arah evolusi manusia 
bersifat positif. 
b) Penekanan hubungan konseling sebagai suatu media 
untuk mengubah klien. 
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c) Menekan bahwa kekuatan sebagai pusat mendorong 
prilaku. 
d) Tingkah laku berkelanjutan. 
e) Lebih menekan kepada aspek-aspek psikologi sosial. 
2) Kekurangan 
a) Terlalu banyak menekan pada titik intelektual dalam 
upaya perubahan. 
b) Penekanan yang berlebihan pada pengalaman nilai, minat 
subjektif sebagai penentuan perilaku. 
c) Meminimalkan faktor biologis dan riwayat masa lalu.21 
 
3. Hubungan Konseling Kelompok Adler Untuk Mengatasi Rasa 
Rendah Diri Siswa 
Adler menekankan tanggung jawab, perjuangan mencapai 
kelebihan dari orang lain dan upaya mencari nilai-nilai dan keberartian 
hidup. Oleh karna itulah pendekatan adler tampak sebagai suatu model 
pertumbuhan. Aliran adler menolak gagasan bahwa banyak individu 
“sakit” secara psikologis dan sangat membutuhkan “penyembuhan”. Ia 
lebih mendekatai manusia secara “sosioteleogis” dimana istilah ini 
menurut Natawidjaja mengandung makna bahawa manusia adalah 
makhluk sosial yang perilakunya didorong oleh kekuatan-kekuatan sosial 
dan berjuang untuk mencapai tujuan tertentu. Perjuang yang paling 
penting bagi manusia adalah perjuangan untuk mencapai keberartian, 
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yang merupakan gerakan ke arah pencapai tujuan untuk menemukan 
identitas yang unik dan untuk memiliki sesuatu. Perjuangan ini berkaitan 
dengan rasa rendah diri jika manusia membandingkan dirinya dengan 
orang lain.
22
 Manusia berusaha mengatasi perasaan rendah diri itu dengan 
menemukan cara-cara yang terkendali, sehingga dia dapat mengendalikan 
kekuatan-kekuatan dalam hidupnya, sebagai lawan dari kecenderungan 
unuk dikuasai oleh alam itu, manusia harus diarahkan untuk berjuang 
bergerak dari arah serba kekurangan ke arah kelebihan.
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Dapat disimpulkan bahwa Alder menolak gagasan bahwa banyak 
individu sakit secara psikologis seperti rasa rendah diri dimana manusia 
makluk sosial yang perilakunya didorong oleh kekuatan sosial dan 
berujung untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penyembuham alder 
menggunakan pendekatan konseling kelompok dalam bimbingan 
konseling dimana individu yang mengalami rasa rendah diri bisa teratasi. 
 
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Dilla Dwi Yoga (2012) dengan judul 
“Menurunkan Rasa Rendah Diri Siswa Melalui Konseling Kelompok 
Adlerian Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Salatiga” 
penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 
Salatiga denagan rumusan masah apakah konseling kelompok Adlerian 
dapat menurunkan secara segnifikan rasa rendah diri siswa kelas VII 
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Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Salatiga tahun 2012. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian Dila Dwi adalah penulis laksanakan di 
Sekolah Menengah Kejuaran Farmasi Ikasari Pekanbaru disini penulis 
menggunakah pendekatan Psikologi Individual untuk mengatasi Rasa 
rendah diri siswa. Dan persamaannya sama-sama membahas tentang rasa 
rendah diri siwa. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Aulia Ilham Bachtiar (2018) dengan judul 
“Efektivitas Konseling Kelompok Reality Sebagai Upaya Mengurangi 
Rendah Diri Pada Peserta Didik Kelas VIII Di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Kalimanah Purbalingga” tujuan dari peneliti ini adalah 
untuk mengetahui Efektivitas Kegiatan Konseling Kelompok Reality 
Sebagai Upaya Mengurangi Rasa Rendah Diri Pada Peserta Didik. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Aulia Ilham Bachtiar adalah 
penulis laksanakan di Sekolah Menengah Kejuaran Farmasi Ikasari 
Pekanbaru disini penulis mengunakan Efektivitas pendekatan psikologi 
individual dalam konseling kelompok untuk mengetahui rasa rendah diri 
siswa. Dan persamaannya sama-sama mengunakan konseling kelompok. 
3. Penelitian ini dilakukan oleh Sri Indarti (2016) dengan judul “Pengaruh 
Layanan Informasi Tentang Pemahaman Diri Terhadap Dasa Rendah 
Diri Pada Peserta Didik Kelas XI IPA 1 Sekolah Menengah Atas Negeri 
Campurdarat” tujuan dari peneliti ini adalah adakah pengaruh layanan 
informasi tentang pemahaman diri terhadap rasa rendah diri peserta didik. 




laksanakan di Sekolah Menengah Kejuaran Farmasi Ikasari Pekanbaru 
disini penulis menggunakan konseling kelompok untuk mengurangi rasa 
rendah diri siswa. Dan persamaannya sama-sama membahas tentang rasa 
rendah diri. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan batasan terhadap konsep teoritis, 
selain itu juga untuk menentukan ukuran-ukuran secara spesifik dan teratur 
terhadap penulis, agar mudah dipahami dan untuk menghindari kesalah 
pahaman terhadap penulis, konsep-konsep perlu di operasionalkan agar mudah 
dan teratur dan terarah. Adapun kajian ini berkenaan dengan Efektivitas 
konseling kelompok Adler untuk mengatasi rasa rendah diri sebagai berikut:  
Tabel II.1 
Indikator Variabel X (Konseling Kelompok Adler) 
 
Variabel Indikator sub-indikator 
Konseling kelompok 
alder  
 Tahap membentuk 
dan memelihara 
hubungan  






















Indikator Variabel Y (Rasa Rendah Diri) 
 
Variabel Indikator Sub-indikator 
Rasa rendah diri Malu Kesulitan bergaul 
Suka menyendiri 
karna merasa tidak 
ada yang mau 
berteman  
Merasa tidak aman Merasa kurang 
nyaman jika ada 
yang mendekatinya  












Tidak bahagia Mudah sedih 
 Canggung Tidak berani 
memulai percakapan 
atau perkenalan 
dengan orang lain 
Suka marah Marah kepada orang 
lain yang tidak 
memperhatikannya 
Motivasi rendah Merasa bodoh 
Tertekan  Kecewa pada diri 
sendiri karna tidak 
percaya diri 
Suka bergantung 
pada orang lain 
Suka mencontek 
Citra diri yang buruk Suka mencontek 




jawab karna takut 
gagal 
Kurang percaya diri Malu 
mengungkapkan 





Variabel Indikator Sub-indikator 













D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Rasa rendah diri siswa cenderung berbeda-beda, ada yang sangat 
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
b. Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam lingkup 
bimbingan dan konseling, salah satunya pendekatan konseling 
kelompok adler. 
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan rumusan jawaban sementara terhadap 
permasalahan peneliti, sampai terbukti melalui data yang lampau, setelah 
menetapkan anggaan dasar maka membuat teori sementara yang 
kebenarannya masih perlu diuji.
24
 
a. Ha : konseling kelompok adler terhadap rasa rendah diri di sekolah 
menengah kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru terdapat. 
b. Ho :  konseling kelompok adler terhadap rasa rendah diri di sekolah 
menengah kejuruan Farmasi Ikasari pekanbaru tidak terdapat. 
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A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pre-
eksperiment designs dengan desain one-grup pretest-posttest. Dalam desain 
penelitian pengukuran di lakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum 
eksperiment dan sesudah eksperiment. Dalam desain peneliti ini tidak ada 
variabel kontrol dan subjek penelitian tidak dipilih secara random. Desain 




O1  :   Pengukuran pre-test, skala penilaian awal untuk mengukur Rasa 
rendah diri siswa sebelum diberikan perlakuan konseling kelompok 
adler. 
X :  Treatment yang diberikan. 
O2 :  Pengujuran post-test (sesudah diberikan perlakuan).
25
 Skala penelitian 
akhir, untuk mengukur Rasa rendah diri siswa setelah di berikan 
konseling kelompok adler. 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada mengatasi tingginya 
Rasa rendah diri siswa, yaitu dengan memberikan perlakuan kemudian dilihat 
perubahan yang terjadi sebagai dampak dari perlakuan yang telah diberikan. 
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B. Variabel penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu, variabel bebas 
(independen) dan variabel terkait (dependen). Variabel tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konseling kelompok adler 
dengan notasi (X). 
2. Variabel terkait (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi karena 
adalnya variabel bebas. Variabel terkait dalam penelitian ini adalah rasa 
rendah diri siswa. 






       vv 
 
 Berdasarkan gambar di atas dapat dipahami bahwa variabel (X) 
mempengaruhi variabel (Y). Dengan kata lain konseling kelompok adler 
mempengaruhi Rasa rendah diri siswa. 
 
C. Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi 
Ikasari Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini di dasari atas persoalan-persoalan 
Variabel bebas (X) 
Konseling 
kelompok adler  
Variabel terkait (Y) 





yang ingin diteliti oleh penulis yang ada dilokasi ini, dari segi tempat, waktu, 
biaya, penulis sanggup untuk melakukan penelitian di Sekolah Menengah 
Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru. Waktu penelitian ini dimulai pada bulan 
Februari 2019. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan unit yang mengalami ciri-ciri 
yang sama menurut kriteria peneliti yang sedang dilakukan dan populasi 
mengandung makna jumlah keseluruan objek yang diteliti.
26
 Poulasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI KI SMK Farmasi Ikasi 
Pekanbaru yang teridentifikasi memiliki rasa rendah diri berdasarkan data 
awal dari guru BK dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang siswa. 
2. Sampel  
Sampel merupakan obyek yang terpilih untuk diteliti dengan 
menggunakan teknik sampling tertentu.
27
 Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan non random sampling dengan teknik purposive sampling 
(pengambilan sampel berdasarkan tujuan atau pertimbanagan tertentu). 
Berdasarkan hasil observasi awal terhadap 30 orang siswa mengalami rasa 
rendah diri dan wawan cara awal yang dilaksanakan pada hari selasa, 12 
maret 2019 terhadap guru BK yakni ibu Putri Yana dewi serta 
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rekomendasi beliau, maka ditemukan 10 siswa yang mengalami rasa 
rendah diri, seperti yang dibawah. 
Tabel lll.1 
Anggota konseling kelompok 
 
NO Nama L/P Anggota kelompok 
1 MJ P XI KI 
2 FMD L XI KI 
3 DSF P XI KI 
4 CAD P XI KI 
5 SP P XI KI 
6 AHP L XI KI 
7 AMS P XI KI 
8 IML P XI KI 
9 MN P XI KI 
10 RA L XI KI 
 
E. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 
peneliti menggunakan teknik. 
1. Melakukan pre-test 
Pre-test merupakan suatu bentuk pengukuran yang diberikan 
kepada anggota kelompok untuk mengetahui bagaimana gambaran rasa 
rendah diri siswa sebelum diberikan perlakuan konseling kelompok adler 
yang digunakan adalah pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam 
bentuk kuesioner dengan indikator rasa rendah diri. 
2. Memberikan perlakuan (treatment) 
Setelah di berikan pre-test maka anggota kelompok diberikan 
perlakuan, perlakuan yang dimaksud adalah konseling kelompok adler. 




mengatasi rasa rendah diri siswa. Adapun tahap yang di laksanakan dalam 
treatment ini adalah: 
a) Tahap pembentukan dan memelihara hubungan 
Tahap ini upaya bantuan ditekankan kepada pembentukan hubungan 
terapeutik yang baik, didasarkan atas kerja sama dan saling 
menghargai. Peserta didorong aktif dalam proses itu, karna mereka 
bertanggung jawab tentang partisipasinya sendiri dalam kelompok itu. 
Hubungan terapeutik dalam kelompok konseling dengan pendekatan 
Adler terjalin dalam bentuk hubungan antara pihak-pihak yang sama 
martabatnya. 
b) Tahap analisi dan penelitian 
Tahap ini konselor dapat memulai demgan menjajaki bagaimana para 
peserta berfungsi dalam pekerjaannya dan di dalam kehidupan sosial 
sehari-hari pada saat ini, dan bagaimana perasaan mereka sendiri dan 
tentang identitas kelaminnya. 
c) Tahap wawasan 
Tahap wawasan itu diarahkan untuk membantu para konseli 
memahami mengapa mereka itu berfungsi dan berbuat seperti yang 
dilakukan itu. Untuk mempermudan proses perolehan wawasan dan 
memadukannya kedalam gaya hidup konseli, konselor dapat 
menggunakan teknik penafsiran. Penafsiran bersangkutan dengan 
alasan mengapa para peserta berperilaku seperti dilakukannya di sini 




d) Tahap orientasi kembali 
Tahap ini peranan kelompok sangat penting, karna kelompok itu 
merangsang tindakan dan orientasi yang baru. Dalam kelompok para 
konseli dapat mengenal bahwa di dalam dirinya terdapat sikap-sikap 
yang keliru terhadap orang lain. 
3. Memberikan post-test 
Post-test adalah pengukuran yang diberikan kepada anggota kelompok 
setelah diberikan perlakuan yaitu konseling kelompok adler pos-test 
diberikan dengan tujuan untuk melihat rendahnya rasa rendah diri siswa 
setelah diberikan treatment. Pos-test dilakukan dengan cara memberikan 
pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam bentuk angket dengan 
indikator rasa rendah diri. 
 
F. Instrumen penelitian 
1. Kuesioner 
Dalam pelaksanaan membrikan pre-test dan pos-test instrumen 
yang digunakan peneliti adalah dengan kuesioner dalam bentuk daftar 
pertanyaan. Kuesioner dikatakan menggunakan item tertutup, apabila 
peneliti dalam hal ini menyediakan beberapa alternatif jawaban, yang 
cocok bagi respondent, pada kuesoner jenis ini, peneliti telah memberikan 
beberapa alternatif jawaban pada kolom yang disediakan, sementara itu 
responden tinggal memilih jawaban yang mendekati jawaban yang 
responden akan pilih. Kuesioner dengan item tertutup ini pada prinsipnya 




memberikan alternatif jawaban, mereka lebih dapat membawa jawaban 
respond sesuai dengan tujuan penelitian yang ada. 
Dilihat dari cara memberikan alternatif jawaban yang direncanakan 
oleh peneliti, kuesioner dengan item tertutup dapat dibedakan menjadi: 
a. Dua alternatif jawaban bener, salah, ya atau tidak  
b. Kuesioner dengan tiga atau lebih jawaban alternatif, misalnya item 




Alternatif jawaban yang disediakan dalam kuesioner ini merupakan 
pernyataan dengan lima pilihan jawaban, sangat setuju, setuju, kurang 
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
Tabel III. 2 
Teknik Skor Skala Rasa Rendah Diri 
 
 Favorable Unfavorable 
SS S KS TS STS SS S KS TS STS 
Skor 5 4 3 
 
2 1 1 2 3 4 5 
 
Sebelum kuesioner tersebut digunakan maka peneliti terlebih dahulu 
menguji kevalidan dan reliabel angket untuk mengetahui layak atau tidaknya 
digunakan dalam penelitian. Untuk mengetahui validitas dan reliabelitas 
instrumen dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui validitas suatu instrumen 
maka digunakan teknik korelasi produk moment sebagai berikut: 
    
  ∑     ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 
Keterangan:  
    = koefisien korelasi suatu butir/item 
  = jumlah subjek (responden) 
∑  = jumlah skor suatu butir/item 
∑  = jumlah skor total 
∑   = Jumlah perkalian skor otem dengan skor total 
∑   = jumlah kuadrat butir 
∑   = jumlah kuadrat total.29 
 Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan sebesar 5%. 
Analisis butir digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal 
dalam instrumen dengan cara yaitu skor-skor yang ada dalam butir soal 
dikorelasikan dengan skor total, kemudian dibandingkan dengan taraf 
signifikasi 5%. Item dinyatakan valid jika Jika               , berarti 
valid sedangkan item tidak valid jika                . 
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Tabel III. 3 




r hitung r tabel Keputusan Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 0,671 0,361 Valid Bisa digunakan 
2 0,587 0,361 Valid Bisa digunakan 
3 0,611 0,361 Valid Bisa digunakan 
4 0,728 0,361 Valid Bisa digunakan 
5 0,580 0,361 Valid Bisa digunakan 
6 0,460 0,361 Valid Bisa digunakan 
7 0,627 0,361 Valid Bisa digunakan 
8 0,803 0,361 Valid Bisa digunakan 
9 0,544 0,361 Valid Bisa digunakan 
10 0,774 0,361 Valid Bisa digunakan 
11 0,723 0,361 Valid Bisa digunakan 
12 0,447 0,361 Valid Bisa digunakan 
13 0,209 0,361 Invalid Gugur 
14 0,456 0,361 Valid Bisa digunakan 
15 0,694 0,361 Valid Bisa digunakan 
16 0,723 0,361 Valid Bisa digunakan 
17 0,725 0,361 Valid Bisa digunakan 
18 0,686 0,361 Valid Bisa digunakan 
19 0,652 0,361 Valid Bisa digunakan 
20 0,817 0,361 Valid Bisa digunakan 
21 0,064 0,361 Invalid Gugur 
22 0,017 0,361 Invalid Gugur 
23 0,060 0,361 Invalid Gugur 
24 0,625 0,361 Valid Bisa digunakan 
25 0,015 0,361 Invalid Gugur 
26 0,688 0,361 Valid Bisa digunakan 
27 0,720 0,361 Valid Bisa digunakan 
28 0,060 0,361 Invalid Gugur 
29 0,468 0,361 Valid Bisa digunakan 
30 0,469 0,361 Valid Bisa digunakan 
31 0,790 0,361 Valid Bisa digunakan 
32 0,647 0,361 Valid Bisa digunakan 
33 0,708 0,361 Valid Bisa digunakan 
34 0,075 0,361 Invalid Gugur 
35 0,187 0,361 Invalid Gugur 
Sumber Data: Hasil Uji Reliabelitas 
b. Uji reliabelitas 
 Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dari stabilitas 




karena instrument tersebut sudah baik, instrument dikatakan reliabel 
jika alat ukur tersebut menunjukkan hasil yang konsisten dengan nilai 
Cronbach Alpa > 0.60, sehingga instrument tersebut dapat digunakan 
secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan kondisi 
yang berbeda. Uji reliabelitas instrument dalam penelitian ini dengan 
bantuan program SPSS 17.0 for windows. Uji reliabilitas dapat 
dilakukan dengan rumus : 
            
 
Keterangan 
   = Reliabilitas internal seluruh instrumen 
   = Korelasi pruduct moment antara belahan pertama dan kedua.
30
 
Tabel III. 4 
Hasil Reliabilitas 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 




Cronbach’s Alpha N of Items 
.968 27 
Sumber data: hasil uji reliability dengan SPSS 17.0 for windows. 
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 Kesimpulan dari tabel di atas adalah bahwa Cronbach’s 
Alpha = 0.968 > 0.60 sehingga dapat dipahami bahwa instrumen 
dalam penelitian ini adalah reliabel. 
2. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. 
Sutrisno Hadi dalam Sugiono mengemukakan bahwa, observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
31
 
Pada penelitian ini observasi dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling pada saat penelitia melakukan pelayanan 
konseling kelompok. Hasil observasi akan dicari dengan 




      
Keterangan  
   P : Persentase 
   F : Frekuensi  
   N : Jumlah Seluruhnya. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan untuk menelaah berbagai dikumen 
yang terkait dengan penelitia. Dokumentasi digunakan untuk 
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mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya sekolah, jumlah 
guru, jumlah siswa, dokumen-dokumen yang tertulis berupa buku, 
arsip, visi dan misi sekolah serta catatan penting lainnya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil angket, observasi, dokumentasi, dan sekala liker yang 
kemudian diolah melalui beberapa teknik, yakni: 
1. Deskripsi data 
  Kondisi pemahaman siswa tentang rasa rendah diri akan 
dideskripsikan melalui norma kategori yang diklasifikasikan dengan 
kriteria sangant tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Kategori ini 
dilakukan untuk menempatkan individu dalam kelompok-kelompok 
terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut 
yang diukur. Untuk menghitung rentangan data atau interval, maka 
jumlah item dikali dengan sekor tertinggi dan jumlah dengan item dikali 
sekor rendah, menurut irianto rumusan yang dapat digunakan, yaitu: 
  
     
 
 
  Keterangan  : I     = Interval  
    DT =Data tertinggi 
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Tabel III. 5 
  Norma Kategorisasi rasa rendah diri  
 
No Interval Skor Kategorisasi 
1. 104-124 Sangat Tinggi (ST) 
2. 83-103 Tinggi (T) 
3. 62-82 Sedang (S) 
4. 41-61 Rendah (R) 
5. 20-40 Sangat Rendah (SR) 
 
2. Pengolahan data 
 Sesuai dengan hipotesis yang diajukan untuk mengetahui 
dapatkah rasa rendah diri peserta didik  diatasi melalui konseling 
kelompok adler dengan pendekatan, maka analisis data yang 
digunakan adalah statistic non parametric, dengan menggunakan 
rumus uji Wilcoxon yaitu dengan cara membandingkan hasil pre-test 
dan post-test dengan tabel bantu untuk tes Wilcoxon. Rumus yang 








              
]
 
N  = banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan berbeda 
T = jumlah rangking dari nilai selisih yang negatif (apabila banyaknya 
selisih yang positif lebih banyak dari banyaknya selisih negatif 
Sampel yang diteliti dalam penelitian ini kurang dari 25 maka 
cara perhitungan yang digunakan adalah membandingkan jenjang 




menggunakan pedoman dengan taraf signifikasi 5 % dengan 
ketentuan: 
a. Ho ditolak dan Ha diterima apabila T hitung lebih besar atau sama 
denga T tabel. 









Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket, observasi dan 
dokumentasi serta dilakukannya analisis statistik dan uji hipotesis, maka 
secara umum hasil penelitian ini adalah konseling kelompok Adler efektif 
untuk mengatasi rasa rendah diri siswa, hal ini dapat dilihat dari angka 
probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0.005< 0.05. Adapun rasa rendah diri 
siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment) konseling kelompok Adler  
berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 42.7. Sedangkan, setelah 
diberikan perlakuan (treatment) konseling kelompok adler mengalami 
perkembangan yang signifikan pada kategori sanagat tinggi dengan nilai rata-
rata 92.1. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 
Adler untuk mengatasi rasa rendah diri siswa di sekolah menengah kejuruan 
Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan 
beberapa saran, yaitu: 
1. Kepada guru Bimbingan Konseling, sebaiknya guru BK menerapkan 
Konseling kelompok Adler  untuk meningkatkan Rasa rendah diri siswa, 






2. Kepada guru mata pelajaran, sebaiknya guru dapat memberikan ruang 
kepada siswa untuk mengekspresikan keinginan mereka dan mendorong 
untuk berperilaku dalam belajar lebih positif. 
3. Kepada siswa, agar menumbuhkan Rasa rendah diri guna tercapainya 
suatu tujuan yang hendak di capai. 
4. Bagi peneliti-peneliti lain, disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan 
dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya, bahkan disarankan untuk 
meneliti dengan menggunakan Konseling Kelompok Adler. 
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